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a. Gambaran pengetahuan santri tentang kesehatan reproduksi sebelum

diberikan edukasi melalui aplikasi web di Pondok Pesantren Al
Cibalong Kabupaten Tasikmalaya

Pelaksanaan hasil penelitian mengenai peng




Hasil penelitian diperoleh gambaran pengetahuan santri tentang

- kesehatan reproduksi sebelum dan sesudah diberikan edukasi melalui

sikmalaya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.1
“rekuensi pengetahuan santri tentang kesehat:




Analisis Bivariat

Berdasarkan hasil diperoleh bahwa pengaruh edukasi kesehatan

ikmalaya menggunakan wilcoxon.

Tabel 4.2 :
Pengaruh edukasi kesehatan reproduksi melalui aplikas
terhadap pengetahuan santri tentang kesehatan repr
i Pondok Pesantren Al-Ikhlas Cibalong Kabupaten Ta
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42 Pembahasan

1. Gambaran pengetahuan santriwati tentang kesehatan reproduksi sebelum

diberikan edukasi melalui aplikasi web di Pondok Pesantren Al-Ikhlas

Cibalong Kabupaten Tasikmalaya

Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa gambaran '

pengetahuan santri tentang kesehatan reproduksi sebelum diberikan edukasi
melalui aplikasi web di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Cibalong Kabupaten
Tasikmalaya mempunyai pengetahuan kurang yaitu sebanyak 23 ¢

| (54.8%) sebelum diberikan edukasi melalui aplikasi web.

Sebelum diberikan edukasi melalui aplikasi web santri :




menerima informasi kesehatan serta berbuat sesuai dengan informasi

tersebut agar mereka menjadi lebih tahu dan bersikap lebih positif.** Serta

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan tentang

kesehatan reproduksi melalui media elektronik internet efektif

meningkatkan tingkat pengetahuan remaja putri, sehingga diharapkan
pemanfaatan media eletronik internet dalam kegiatan penyuluhan

kesehatan reproduksi remaja perlu di tingkatkan.

Gambaran pengetahuan santriwati tentang kesehatan reproduksi se
diberikan edukasi melalui aplikasi web di Pondok Pesantren Al
Cibalong Kabupaten Tasikmalaya

Hasil penelitian yang telah dilakukan dipes




banyak sekali yang bertanya mengenai Kesehatan reproduksi ini terutama 1

mengenai SADARL 1

Upaya-upaya untuk meningkatkan pengetahuan mengenai

Kesehatan reproduksi ini diperlukan edukasi dalam bentuk apapun. Salak

dapat meningkatkan pengetahuan. Edukasi ini dapat lebih mening
pengetahuan dan pemahaman terkait SADARI dan juga pernikanar
g termasuk dalam Kesehatan reproduksi.

Jasil penelitian Adzika (2023) mengatakan bahwa a




|I
I- E"‘.
i

Pemberian edukasi secara umum adalah upaya yang direncanakan
untuk mempengaruhi orang lain, baik secara individu, kelompok maup
masyarakat secara umum schingga mereka dapat melakukan apa yang tel A

diharapkan oleh pelaku pendidik. Batasan ini meliputi unsur input (p

hasil yang diharapkan). Hasil yang diharapkan dari sebuah promosi

perilaku untuk meningkatkan pengetahuan.

o




perubahan perilaku dengan memperbaiki pengetahuan (kognitif), sikap,
serta praktik (mendapatkan akses informasi kesehatan, mempergunakan
informasi) sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan atau
mempertahankan kesehatannya. Pembentukan sikap seseorang adalah
komunikasi sosial yang berupa informasi yang diterima oleh individu
tersebut perubahan perilaku yang dialami masyarakat dipengaruhi karena
adanya peningkatan pengetahuan mengenai manfaat dan cara merubah
perilakunya.®

Sesuai dengan hasil penelitian Rosy M. Sambow (2021) m

pendidikan kesehatan sebagian




mengadopsi perilaku baru (berperilaku baru didalam diri seseorang terjadi

proses yang berurutan),'' yakni: dengan pengetahuan mengenai kesadaran,

Dimana orang tersebut menyadari dalam arti mengetahui terlebih dahulu

terhadap stimulus (objek). Lalu akan merasa tertarik dimana apengetahuan :
akan memberikan stimulus atau objek tersebut. Disini sikap subjek sudah
mulai timbul dengan menimbulkan evaluasi maka stimulus tersebut
menjadi lebih baik bagi dirinya karena adanya pengulangan dan p

E yang menyebabkan sikap mulai mencoba melakukan sesuatu s

ang dikehendaki oleh stimulus dan subjek telah be




